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ABSTRAK  

Pertanian berkelanjutan menjadi solusi terhadap penurunan kualitas tanah, perubahan iklim, dan penggunaan 
bahan kimia berlebih. Sistem minapadi organik, yang mengintegrasikan budidaya padi dan ikan dalam satu 
ekosistem, dinilai mampu meningkatkan efisiensi lahan serta pendapatan petani secara ramah lingkungan. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis manajemen bisnis dan kelayakan usaha minapadi organik di P4S Bengkel 
Mimpi, Kabupaten Malang, yang telah berjalan lebih dari satu dekade. Penelitian dilaksanakan Februari–April 
2025 menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan teknik purposive sampling. Data primer diperoleh 
melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Analisis meliputi biaya produksi, penerimaan, 
pendapatan, efisiensi usaha (R/C ratio), serta kelayakan investasi jangka panjang (NPV, IRR, Net B/C, dan 
Payback Period). Hasil menunjukkan total biaya per musim tanam sebesar Rp57.016.301, dengan penerimaan 
Rp76.576.000, sehingga pendapatan bersih mencapai Rp19.559.699. Nilai R/C ratio sebesar 1,3 
mengindikasikan usaha layak dijalankan. Analisis investasi 10 tahun menghasilkan NPV positif 
Rp321.484.569, IRR >100%, Net B/C sebesar 1,30, dan payback period hanya 0,66 tahun, yang menandakan 
perputaran modal sangat cepat. Kesimpulannya, minapadi organik dengan manajemen terpadu antara budidaya 
padi, ikan, dan sistem aquaponik mampu menjadi model pertanian berkelanjutan yang produktif, efisien, dan 
menguntungkan, serta memiliki prospek pengembangan yang baik di masa mendatang. 

Kata kunci: Minapadi organik, manajemen bisnis, kelayakan usaha, pertanian berkelanjutan 

 

ABSTRACT  

Sustainable agriculture is a solution to soil degradation, climate change, and excessive use of chemicals. The 
organic minapadi system, which integrates rice and fish cultivation in a single ecosystem, is considered 
capable of improving land efficiency and farmers' income in an environmentally friendly manner. This study 
aims to analyze the business management and feasibility of organic minapadi operations at P4S Bengkel Mimpi 
in Malang Regency, which has been in operation for over a decade. The research was conducted from February 
to April 2025 using a quantitative descriptive method with purposive sampling techniques. Primary data were 
obtained through observation, interviews, questionnaires, and documentation. The analysis included 
production costs, revenue, income, business efficiency (R/C ratio), and long-term investment feasibility (NPV, 
IRR, Net B/C, and Payback Period). The results showed total costs per growing season of Rp57,016,301, with 
revenues of Rp76,576,000, resulting in net income of Rp19,559,699. The R/C ratio of 1.3 indicates that the 
business is viable. A 10-year investment analysis yielded a positive NPV of Rp321,484,569, an IRR >100%, a 
Net B/C of 1.30, and a payback period of only 0.66 years, indicating very rapid capital turnover. In conclusion, 
organic minapadi with integrated management between rice cultivation, fish farming, and aquaponics systems 
can serve as a productive, efficient, and profitable sustainable agriculture model with good development 
prospects. 

Keywords: Organic rice farming, business management, business feasibility, sustainable agriculture 

 

PENDAHULUAN 

Pertanian memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi indonesia, namun 
pertanian saat ini menghadapi masalah, seperti kualitas tanah yang menurun, perubahan iklim, dan 
penggunaan pestisida yang sangat berlebihan (Suharto, 2020). Salah satu strategi yang dapat 
menghadapi masalah ini adalah dengan menerapkan metode minapadi organik, dengan 
menggabungkan budidaya ikan dan penanaman padi dalam satu ekosistem. Sistem ini berperan 
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penting untuk pertanian dalam mencapai pertanian yang berkelanjutan. Sistem ini juga dapat 
menguntungkan ekologis, ekonomi, dan sosial yang mendukung sektor pertanian yang sistematis. 
Dengan peggunaan minapadi organik dapat mengurangi penggunaan pestisida hingga 68% dan 
pupuk kimia hingga 24% (Wan et al., 2019). Efisiensi ekonomi dari minapadi organik ialah 
meningkatkan hasil panen dan pendapatan petani, hal ini karena rendahnya biaya produksi, 
produktivitas yang terdapat pada sektor pertanian dan sektor perikanan dapat meningkat (Pearlin. A 
et al., 2024). Selain ini, Sistem ini tidak hanya membantu petani diversifikasi mata pencaharian, 
tetapi juga meningkatkan ketersediaan pangan dan kualitas nutrisi melalui pembudidayaan ikan. 
Meskipun memiliki banyak kelebihan, penggunaan minapadi organik masih perlu diupayakan 
dengan mengatasi tantangan, terutama pengelolaan air yang efektif untuk memperluas 
implementasinya. untuk meningkatkan adopsi dan produktivitas sistem ini, diperlukan insentif 
kebijakan, bimbingan teknis, dan fasilitas pendukung (Jewel et al., 2023).  

P4S Bengkel Mimpi Kabupaten Malang telah mengembangkan sistem minapadi organik selama 
lebih dari satu dekade. Lembaga ini tidak hanya menghasilkan produksi, tetapi juga mengajarkan dan 
mendorong masyarakat untuk menggunakan pertanian organik yang berkelanjutan. Mereka 
menggunakan ikan lele sebagai bagian dari pupuk kandang untuk menjaga tingkat keorganikan tanah. 
Meskipun sistem minapadi organik memiliki banyak potensi, untuk melakukannya diperlukan 
manajemen bisnis yang baik. Perencanaan, produksi, pengelolaan, biaya, distribusi hasil panen, dan 
evaluasi efisiensi usaha adalah semua contohnya. Keberhasilan bisnis dalam jangka panjang sangat 
bergantung pada manajemen yang baik, terutama dalam menghadapi perubahan pasar, suberdaya, 
dan iklim. 

Beberapa penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa berbagai elemen dapat mempengaruhi 
pengembangan minapadi sebagai salah satu cara untuk mengatasi masalah ketahanan pangan dan 
rendahnya pendapatan petani (Prayudhi & Balitar, 2024). Upaya konservasi berkelanjutan pada 
pertanian terpadu padi ikan dengan melalui pengelolaan lahan yang baik, peningkatan nilai tambah 
dan kolaborasi yang baik antara lembaga (Putu et al., 2020). Kesuksesan budidaya minapadi secara 
terpadu membutuhkan partisipasi aktif dari berbagai pihak, termasuk regulator, pelaksana teknis, 
lembaga pendukung, penerima manfaat, dan masyarakat sebagai pihak utama dalam pelaksanaan 
(Suryawati et al., 2021). Penggunaan inovasi minapadi mampu mendorong intensifikasi pertanian 
karena petani dapat menghasilkan dua jenis hasil panen sekaligus (Kriska et al., 2022). Faktor lain 
dari pengembangan minapadi yaitu keberlanjutan usaha minapadi dievaluasi dengan 
mempertimbangkan berbagai elemen penting, seperti infrastruktur teknologi, kelembagaan, 
ekonomi, dan lingkungan (Ittaqillah et al., 2020).  

Penelitian terdahulu mengatakan bahwa kemampuan teknis dan pemahaman petani terhadap 
teknologi pertanian perlu terus dioptimalkan guna mendorong pengembangan usaha minapadi serta 
peningkatan produktivitas secara berkelanjutan (Fauziah et al., 2020). Adanya pendamping petani 
nonformal sangat penting untuk menghasilkan solusi baru terhadap permasalahan umum yang 
dialami oleh petani, terutama terkait dengan penerapan sistem budidaya usaha minapadi (Rahmadi 
et al., 2019). Adanya aspek sumber daya manusia bekerjasama dengan baik antar sesama maka 
pemberdayaan masyarakat dalam sistem pertanian minapadi akan berjalan dengan baik dan sukses 
(Alfredo, 2021). Salah satu syarat penting untuk meningkatkan kesejahteraan petani adalah dukungan 
dari institusi formal untuk memberikan petani akses ke pengenalan teknologi, fasilitas produksi 
pertanian, dan pelatihan (Nurfera, 2022).  

Beberapa aspek kualitas budidaya ditentukan oleh banyak proses, seperti pemilihan benih padi dan 
bibit ikan, persemaian benih padi, persiapan lahan, penanaman padi, penebaran bibit ikan, 
pemupukan, pemeliharaan ikan, pengendalian hama dan penyakit, dan proses panen (Hardjanto, 
2021). Faktor lain kualitas produksi minapadi dengan caren lebih baik daripada tanpa caren. Padi 
tidak akan terserang hama dengan adanya caren, karena hama akan dimangsa langsung oleh ikan 
(Shalihah et al., 2022). Tanaman padi di sawah akan memberikan makanan alami bagi ikan, 
sedangkan ikan berfungsi sebagai pengendali hama dan gulma pada tanaman padi. ikan juga 
merupakan sumber nutrisi bagi tanaman padi (Upe et al., 2023). Pakan dengan kandungan nitrogen 
tertinggi yaitu 9% memberikan performa pertumbuhan terbaik pada tanaman padi, sedangkan 
kandungan nitrogen 7% memberikan pertumbuhan terbaik pada ikan (Nasrul et al., 2023). Dalam 
sistem minapadi, hasil produksi padi dan ikan tidak dipengaruhi secara signifikan oleh hubungan 
antara penggunaan pupuk organik dan frekuensi pemberian pakan (Megasari et al., 2024). 
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Salah satu indikator yang digunakan untuk menilai efisiensi dan kelayakan ekonomi suatu usaha tani 
adalah analisis rasio pendapatan biaya. Nilai rasio penerimaan dan biaya produksi dihitung dengan 
membandingkan total penerimaan dan biaya produksi. Jika rasio R/C lebih besar dari 1, usaha 
tersebut dianggap layak dan menguntungkan karena setiap satu biaya yang dikeluarkan dapat 
menghasilkan penerimaan lebih dari satu rupiah. Sebaliknya, jika rasio R/C kurang dari 1, usaha 
tersebut dianggap tidak layak (Jestin & Simamora, 2024). 

Sebelumnya, P4S Bengkel Mimpi belum pernah melakukan analisis kelayakan ekonomi secara 
kuantitatif dan menyuluruh terhadap sistem minapadi organik yang telah diterapkan selama lebih 
dari 10 tahun. Strategi pengolahan input produksi, rasio keuntungan terhadap biaya, dan pemahaman 
mendalam tentang komponen biaya tetap dan variabel ini berperan penting dalam menekan biaya 
produksi. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk analisis data dan informasi secara 
terukur terhadap sistem minapadi organik yang dijalankan di P4S Bengkel Mimpi. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk menganalisis pengelolaan usaha minapadi dan aquaponik 
(2) Untuk menganalisis Produksi, biaya produksi, pendapatan, dan efisiensi usaha minapadi pada 
P4S Bengkel Mimpi selama 10 tahun. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di P4S Bengkel Mimpi Desa Kanigoro, Kec. Pagelaran, Kab. Malang, sebuah 
lokasi yang memiliki pengalaman panjang dalam melakukan minapadi organik selama 17 tahun. 
Penelitian ini dilaksanakan selama periode Februari hingga April 2025, dengan observasi dan 
pengumpulan data lapangan. Data dalam penelitian ini dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk 
mengolah data dengan fokus pada perhitungan biaya, penerimaan, pendapatan, dan kelayakan usaha. 
Jenis data yang digunakan adalah data primer. Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung 
dari subjek penelitian melalui intrumen pengukuran atau teknik pengumpulan data secara langsung 
di lapangan (Luthfiyah, 2017). Data primer di diperoleh langsung dari pengelola P4S Bengkel Mimpi 
melalui wawancara dan diamati secara menyuluruh. 

Variabel yang digunakan sebagai objek pengukuran dalam penelitian sebagai berikut:  

1. Pendapatan usaha merupakan jumlah keseluruhan yang diterima oleh seseorang dari operasi 
bisnisnya, yang mencakup pendapatan bersih dan kotor dalam jangka waktu tertentu. 

2. Analisis kelayakan usaha digunakan untuk memastikan kelayakan bisnis. 

3. Biaya tetap adalah jenis biaya yang tidak mengalami perubahan meskipun aktivitas berubah 
selama tetap dalam rentang waktu yang relevan. 

4. Biaya variabel yaitu biaya yang dikeluarkan selama satu siklus produksi. 

5. Total biaya merupakan keseluruhan pengeluaran yang terjadi selama proses produksi. 

6. Biaya produksi mencakup seluruh biaya yang berkaitan langsung dengan proses produksi. 

7. Biaya penyusutan mengacu pada penurunan nilai barang modal setelah digunakan selama proses 
produksi. 

8. NPV merupakan keuntungan bersih yang diperoleh selama usaha berjalan pada tingkat diskonto 
tertentu. 

9. IRR adalah metode untuk menghitung suku bunga yang membuat nilai sekarang dari arus kas 
masuk dengan arus kas keluar. 

10.  Net B/C mengukur perbandingan antara nilai positif dan nilai negatif dalam suatu investasi. 

Teknik pengumpulan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. 
Menurut sugiyono (2016), purposive sampling merupakan salah satu teknik pengambilan sampel 
sumber data yang mempertimbangkan beberapa faktor. Menurut (Erlani & Sisvaberti, 2023) Teknik 
purposive sampling ini menggunakan berbagai pertimbangan bergantung pada jenis penelitian yang 
akan dijalankan. 

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa metode berikut:  

1. Observasi, yaitu mengamati secara langsung mengenai aktivitas dan proses pengembangan 
minapadi organik di P4S Bengkel Mimpi. 
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2. Kuisioner, digunakan untuk mengumpulkan data melalui pertanyaan yang diberikan kepada 
responden untuk mendukung analisis penelitian. Jawaban dari responden akan dirangkum guna 
mendapatkan data  yang dibutuhkan dalam penelitian. 

3. Dokumentasi, mendokumentasikan kegiatan penelitian dan hasil pengamatan dalam bentuk 
gambar untuk memperkuat informasi data. 

4. Wawancara, pengumpulan data melalui pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada pengelola 
P4S Bengkel Mimpi untuk memperoleh informasi terkait dengan faktor-faktor dari dalam maupun 
luar usaha yang berdampak terhadap keberlanjutan sistem minapadi organik.  

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kuantitatif, yang bertujuan untuk 
menyajikan data secara terukur, komponen analisis terdiri dari:  

1. Analisis Biaya  

Jumlah total biaya, terdiri atas komponen biaya tetap dan biaya tidak tetap, yang dapat dihitung 
melalui analisis biaya, yang dapat dilakukan dengan menggunakan rumus berikut (Jestin & 
Simamora, 2024):  

 

C = FC + VC 

Keterangan: 

C  = Biaya Total 

FC  = Biaya Tetap 

VC  = Biaya Tidak Tetap. 

2. Analisis Penerimaan 

Penerimaan minapadi dihitung dengan mengalikan hasil produksi padi dan ikan dengan harga jual 
per kg (Azizi & Riyanti, 2023). Rumus untuk penerimaan adalah sebagai berikut: 

TR = P x Q 

Keterangan:  

TR  = Total Penerimaan (total revenue) 

P  = Harga Jual (price) 

Q  = Jumlah Produksi (quantity) 

3. Analisis Usahatani 

Keuntungan usahatani diperoleh dari selisih antara total penerimaan dan total biaya yang 
dikeluarkan (Prayudhi & Balitar, 2024). Berikut ini adalah rumus untuk menghitung pendapatan: 

 II = TR - TC 

Keterangan:  

II  = Pendaptan (income) 

TR  = Total Penerimaan (total revenue) 

TC  = Total Biaya (total cost) 

4. Analisis Efisiensi Usaha (R/C Ratio) 

Penilaian kelayakan melalui perhitungan R/C Ratio. Tujuannya adalah untuk mengetahui 
seberapa layak suatu usaha minapadi selama 1 musim, semakin tinggi nilai R/C Ratio, maka 
semakin tinggi pula Tingkat efisiensi usaha yang dijalankan (Jestin & Simamora, 2024). 

R/C Ratio = TR/TC 

Keterangan:  

R/C Ratio  = Kelayakan Usahatani 

TR  = Total Penerimaan 

TC  = Total Biaya 

Jika R/C Ratio > 1 maka usaha tersebut dianggap layak 

Jika R/C Ratio < 1 makan usaha tersebut dianggap tidak layak 
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Jika R/C Ratio = 1 maka usaha tersebut dianggap impas 

5. Analisis Kelayakan Investasi Jangka Panjang 

a. Net Present Value (NPV) 

 

 

Keterangan: 

CFt  = arus kas bersih tiap tahun 

r = tingkat diskonto (diasumsikan 10%) 

n = umut proyek (tahun) 

C0  = investasi awal 

b. Internal Rate of Return (IRR)  

 
Keterangan :  

r1  = tingkat diskonto yang menghasilkan NPV bernilai positif  

r2  = tingkat diskonto yang menghasilkan NPV bernilai negatif 

NPV1  = NPV yang nilai positif 

NPV2  = NPV NPV yang nilai negatif 

c. Net benefit cost ratio (Net B/C) 

 
Keterangan :  

Net B/C > 1 → proyek layak 

Net B/C < 1 → proyek tidak layak 

d. Payback Period (PP) 

Payback period (PP) = n +(a-b)(c-b) x 1 tahun 

Keterangan :  

n = Tahun terakhir di mana jumlah arus kas masih belum bisa menutupi investasi mula-mula  

a = Jumlah investasi mula-mula  

b = Jumlah kumulatif arus kas pada tahun ke-n  

c = Jumlah kumulatif arus kas pada tahun ke-n 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden  

Karakteristik responden memberikan informasi penting tentang data-data yang dikumpulkan dari 
survei yang dilakukan dalam penelitian ini (Andrian et al., 2019). Responden penelitian ini adalah 
Basiri, pemilik usaha minapadi P4S Bengkel Mimpi yang sudah berjalan sekitar 17 tahun yang 
terletak di Desa Kanigoro, Kabupaten Malang. 

Luas Lahan 

Luas lahan yang merupakan kepemilikan dari P4S Bengkel Mimpi ini terdiri dari luas lahan 
minapadi, dan total sewa lahan minapadi. Informasi mengenai luas lahan P4S Bengkel Mimpi 
disajikan pada tabel 1. 
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Tabel 1. Luas Lahan  
No Daerah Lahan Besaran Luas Lahan (m2) 
1 Lahan Minapadi 270 
2 Lahan Aquaponik  252 

Sumber: Data Primer diolah, 2025  
 
Pengelolaan Usaha Minapadi dan Aquaponik  

Pengelolaan usaha minapadi organik di P4S Bengkel Mimpi dilaksanakan secara terpadu dan 
berkelanjutan, mencakup seluruh proses produksi dari tahap perencanaan hingga distribusi ke 
konsumen. Sistem minapadi yang diterapkan merupakan kombinasi budidaya padi dan ikan lele 
dalam satu ekosistem sawah, serta dikombinasikan dengan sistem aquaponik sebagai sarana edukasi 
dan produksi tambahan. 

Pengelolaan Budidaya Minapadi 

Pengelolaan dimulai dengan menyiapkan lahan. Sebuah petakan sawah seluas 270 m2 diolah dengan 
peralatan sederhana dan traktor, dan dilengkapi dengan saluran irigasi yang memungkinkan air 
mengalir merata ke seluruh area. Bagian tengah sawah untuk tanaman padi, dan di pinggir sawah 
digunakan untuk memelihara ikan lele. Setelah lahan siap, benih padi disemai selama 21 hari di 
bedengan khusus. Sistem jajar legowo digunakan untuk menanam padi, yang meningkatkan 
intensitas cahaya dan sirkulasi udara di antara tanaman agar akar padi tidak terganggu oleh ikan, bibit 
lele ditanam di kolam dan petakan sawah dua hingga tiga minggu setelah padi ditanam. Untuk 
meningkatkan produktivitas, petani menggunakan pupuk kandang dan pupuk organik cair (POC) 
yang dibuat sendiri dari limbah organik. Karena ikan memangsa jentik-jentik nyamuk dan organisme 
air lainnya yang berpotensi merusak, hama dikendalikan secara alami tanpa pestisida sintetis. Pakan 
pelet dan azolla, tumbuhan air yang ditanam langsung di kolam dan petakan sawah, diberikan secara 
teratur kepada lele. Padi dipanen secara manual setelah mencapai umur panen, dikeringkan, digiling, 
dan dijual sebagai beras organik. Lele dipanen dan dijual dalam kondisi segar setelah disortir menurut 
ukurannya, biasanya antara 300 dan 500 gram per ekor. Semua pekerjaan yang berkaitan dengan 
pascapanen dilakukan oleh tenaga kerja lokal, termasuk penimbangan, penyortiran, pencucian ikan, 
pengemasan, dan pengantaran produk ke konsumen. Untuk menjaga kualitas produk dan 
meningkatkan keuntungan bisnis, produk dipasarkan melalui jaringan lokal. Loyalitas konsumen 
diperkuat oleh hubungan jangka panjang dengan pelanggan dan sistem pembayaran yang fleksibel. 

Pengelolaan Budidaya Aquaponik 

Untuk mengelola aquaponik padi, tahap pertama adalah menyiapkan sarana tanam dan media. 
Instalasi aquaponik dibangun dari paralon PVC yang disusun horizontal, memiliki 7 kolam dimana 
masing-masing kolam memiliki panjang 12 meter dan lebar 2 meter. Paralon-paralon ini memiliki 
lubang untuk tempat tanam dengan jarak jajar pipa 25 cm dan jarak legowo pipa 32 cm. Di bagian 
bawah fasilitas, ada kolam ikan yang digunakan untuk memelihara lele, yang memberikan nutrisi 
alami bagi tanaman padi. Pompa air mengalirkan air dari kolam ikan ke paralon. Air yang kaya akan 
nutrien dari kotoran ikan mengalir ke akar tanaman, memberikan hara yang dibutuhkan tanaman 
untuk tumbuh. Air kembali ke kolam melalui saluran pengembalian setelah mencapai akar tanaman. 
Selain itu, kualitas air dalam kolam diperiksa secara berkala untuk mengukur pH, suhu, dan kadar 
amonia selama proses budidaya agar tidak ada kotoran berlebihan yang mencemari air, pakan ikan 
diberikan secara teratur dengan mempertimbangkan ukuran dan umur ikan. Tergantung pada varietas 
dan intensitas perawatan, tanaman padi aquaponik biasanya dapat dipanen dalam waktu yang lebih 
singkat dibandingkan metode budidaya konvensional. Padi dipanen secara manual setelah mencapai 
usia panen. Setelah panen, hasil panen dikeringkan, digiling, dan dikemas untuk dijual sebagai beras 
organik. 

Analisis Biaya Usahatani P4S Bengkel Mimpi 

Biaya usahatani merupakan seluruh pengeluaran yang dilakukan petani selama proses budidaya 
dalam satu musim tanam. Biaya variabel dan biaya tetap dijumlahkan untuk menghitung biaya total 
yang dikeluarkan. Biaya tetap adalah jenis biaya yang besarnya tidak berubah meskipun jumlah 
produksi berubah. Petani harus membayar biaya tetap ini kapan pun produksi berlangsung (Jestin & 
Simamora, 2024). Pengeluaran biaya tetap dalam kegiatan usahatani di P4S Bengkel Mimpi 
mencakup berbagai komponen, antara lain: biaya pajak lahan, mesin traktor sawah, cangkul, arit, 
paralon, pompa air kolam, mesin diesel, nutrisi, alat perontok padi, alat sortir lele dan biaya listrik. 
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Sedangkan biaya variabel dalam kegiatan usahatani adalah biaya yang nilainya tidak tetap, 
bergantung pada besar kecilnya tingkat produksi yang dijalankan (Jestin & Simamora, 2024). 

Biaya Tetap 

Perhitungan biaya bahan baku dalam penelitian ini mempertimbangkan penyusutan alat-alat yang 
digunakan. Informasi tentang penyusutan peralatan dapat dilihat pada tabel 2.  

    Tabel 2. Rata-rata Penyusutan Peralatan 

Jenis Alat  
Uraian Biaya 

Jumlah 
(Unit) 

Harga (Rp/Satuan) Penyusutan permusim 
(Rp) 

Pajak Lahan 1 1.500.000 50.000 
Mesin Traktor Sawah 1 8.400.000 280.000 
Cangkul 4 40.000 5.333 
Arit 4 25.000 3.333 
Paralon 60 300.000 600.000 
Pompa Air Kolam 7 650.000 151.667 
Mesin Diesel 1 4.000.000 133.333 
Alat Perontok Padi 2 15.000 1.000 
Alat Sortir Lele 6 17.000 3.400 
Listrik 1 24.000.000 800.000 
Total Biaya Tetap 87 38.947.000 2.028.067 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa peralatan yang digunakan untuk mendukung aktivitas 
usahatani minapadi P4S Bengkel Mimpi adalah biaya pajak lahan, mesin traktor sawah, cangkul, arit, 
paralon, pompa air kolam, mesin diesel, nutrisi, alat perontok padi, alat sortir lele dan biaya listrik, 
ada 87 unit peralatan digunakan selama permusim tanam. Biaya penyusutan peralatan selama 1 
musim ini dihitung berdasarkan nilai peralatan yang digunakan selama musim tanam. Total nilai 
peralatan yang digunakan atau investasi biaya awal mencapai Rp 38.947.000. Sementara biaya 
penyusutan Rp 2.028.067 selama 1 musim tanam. 

Biaya Variabel 

Penelitian ini memperhitungkan biaya variabel, yaitu jenis biaya yang akan meningkat seiring dengan 
volume penjualan, sehingga biaya yang dikeluarkan akan meningkatkan seiring dengan jumlah 
produk yang dijual (Jestin & Simamora, 2024). Biaya variabel yang dikeluarkan dalam kegiatan 
usahatani meliputi:  biaya benih padi, pupuk padi, biaya bibit lele, dan pakan lele. 

Biaya Benih Padi dan Bibit Lele  

Pada penelitian ini benih padi yang digunakan berasal dari varietas padi dengan benih unggul, 
terhitung dari 1 kali musim. Jenis benih padi yang digunakan oleh P4S Bengkel Mimpi adalah Inbrida 
dengan satuan perhitungannya kilogram (kg). Rata-rata biaya benih padi dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata Biaya Benih Padi 
Uraian Biaya 

Varietas Padi Volume (Kg) Total Harga (Rp) 
Benih Unggul 1 24.750 

Total Biaya Benih Padi 24.750 
Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 3, jumlah benih padi yang digunakan dalam waktu 1 musim tercatat sebanyak 
1/kg. Adapun total biaya yang dikeluarkan untuk biaya benih padi sebesar Rp 24.750. Sementara itu, 
bibit lele yang digunakan berasal dari varietas lele dengan bibit lokal terhitung dari tahun 2015 
sampai dengan tahun 2024. Jenis bibit lele yang digunakan oleh P4S Bengkel Mimpi adalah Dumbo 
dengan satuan perhitungannya kilogram (kg). Rata-rata biaya bibit lele dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel 4.  
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Tabel 4. Rata-rata Biaya Bibit Lele  
Uraian Biaya 

Varietas Padi Volume (Kg) Total Harga (Rp) 
Bibit Lokal 268,1 7.623.200 

Total Biaya Bibit Lele 7.623.200 
Sumber: Data Primer diolah, 2025 
 

Berdasarkan Tabel 4, jumlah bibit lele yang digunakan selama jangka waktu 1 musim dengan volume 
penggunaan 268,1/kg. Sedangkan total biaya pengadaan bibit lele yang dikeluarkan oleh P4S 
Bengkel Mimpi selama 1 musim Rp. 7.623.200 

Biaya Pupuk Padi dan Pakan Lele 

Pupuk adalah komponen penting dalam budidaya tanaman yang meningkatkan produktivitas dengan 
menyediakan unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan oleh tanaman. Dengan pemberian pupuk, 
diharapkan kualitas dan kuantitas hasil pertanian dapat ditingkatkan. Pemupukan sendiri adalah 
bagian dari kegiatan pemeliharaan tanaman, yang bertujuan untuk meningkatkan kandungan hara 
dalam tanah untuk mendukung pertumbuhan secara optimal (Fathoni et al., 2020). Pada penelitian 
ini jenis pupuk padi yang digunakan pada P4S Bengkel Mimpi adalah pupuk kandang dan pupuk cair 
(POC) selama jangka waktu 1 musim. Rata-rata biaya pupuk padi dapat dilihat pada tabel 5.  

Tabel 5. Rata-rata Biaya Pupuk Padi   
Uraian Biaya 

Total Biaya (Rp) 
Pupuk Kandang POC 

Unit 
(Kg) 

Jumlah (Rp) Unit (Liter) Jumlah (Rp) 

100 1.355.000 2 141.667 1.496.667 
Total Biaya 1.496.667 

Sumber: data Primer diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 5, dalam kegiatan budidaya jenis pupuk yang digunakan adalah pupuk kandang 
sebesar 100/kg, sedangkan pupuk jenis POC digunakan sebesar 2/L. Untuk setiap musim tanam biaya 
pupuk kandang yang diperlukan sebesar Rp 1.355.000/musim tanam. Sedangkan biaya untuk POC 
sebesar Rp 141.667/musim tanam, sehingga biaya total pengadaan pupuk per musim tanam rata-rata 
adalah Rp 1.496.667 selama 1 musim tanam. 

Pada penelitian ini jenis pakan lele yang digunakan pada P4S Bengkel Mimpi adalah pelet, azolla 
dan obat jamur lele selama 1 musim tanam. Pakan adalah segala jenis bahan, baik organik maupun 
anorganik yang dapat dimakan ternak, sebagian dapat dicerna dan tidak menimbulkan masalah 
kesehatan. Pakan berkualitas tinggi mengandung nutrisi penting seperti energi, protein, lemak, dan 
vitamin yang diperlukan untuk pertumbuhan ternak dan menghasilkan produk daging dengan kualitas 
terbaik (Anggara et al., 2022). Rata-rata biaya pakan lele dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Rata-rata Biaya Pakan Lele  
Uraian Biaya Total Biaya (Rp) 

Pelet Azolla Obat Jamur Lele 
 Unit 

(Kg) 
Jumlah (Rp) 

Unit 
(Kg) 

Jumlah 
(Rp) 

Unit 
(Liter) 

Jumlah 
(Rp) 

4.000 44.426.667 30 338.750 1 48.200 44.813.617 

Total Biaya 44.813.617 
Sumber: Data primer diolah, 2025  

Berdasarkan Tabel 6, data tersebut menunjukkan bahwa P4S Bengkel Mimpi menggunakan pakan 
jenis pelet sebesar 4.000/kg/musim tanam, sedangkan pakan jenis azolla sebesar 30/kg/musim tanam, 
pakan lainnya jenis obat jamur lele sebesar 1/L/musim tanam. Pengeluaran untuk pakan jenis pelet 
sebesar Rp 44.426.667/musim tanam, untuk azolla sebesar Rp 338.750/musim tanam, sedangkan 
obat jamur lele sebesar Rp 48.200/musim tanam, sehingga rata-rata biaya yang dikeluarkan untuk 
pakan lele sebesar Rp 44.813.617 selama 1 musim tanam.  
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Biaya Tenaga Kerja 

Tenaga kerja merupakan individu yang memiliki kemampuan untuk melakukan tugas-tugas tertentu 
yang dapat memberikan manfaat bagi pihak lain (Anisawati, 2022). Fokus analisis ini adalah jenis 
pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kerja selama proses budidaya minapadi di P4S Bengkel Mimpi 
seperti pengolahan sawah, pengelolaan aquaponik, penanaman padi, penanaman padi aquaponik, 
pemupukan padi, panen padi, dan pengeringan padi. Sedangkan usahatani bagian lele di P4S Bengkel 
Mimpi seperti pengelolaan pakan lele dan panen lele. Rata-rata tenaga kerja dapat dilihat pada tabel 
7 berikut. 

Tabel 7. Rata-rata Biaya Tenaga Kerja 

Kegiatan Tenaga Kerja 
Uraian Biaya 

Total TK Total Biaya (Rp) 
Usaha Tani Bagian Padi 
Pengolahan Sawah 2 120.000 
Pengelolaan Aquaponik 2 70.000 
Penanaman Padi 2 110.000 
Penanaman Padi Aquaponik 3 60.000 
Pemupukan Padi 2 40.000 
Panen Padi 3 165.000 
Pengeringan Padi 5 100.000 
Total Biaya Padi 19 665.000 
Usaha Tani Bagian Lele 
Pengelolaan Pakan Lele 5 125.000 
Panen Lele 6 240.000 
Total Biaya Lele 11 365.000 
Total Biaya 30 1.030.000 

Sumber: Data Primer diolah, 2025  

Berdasarkan Tabel 7, data tersebut menunjukkan bahwa dalam waktu 1 musim tanam upah tenaga 
kerja di P4S Bengkel Mimpi yaitu dengan total sebanyak 30 orang, yang terdiri dari 19 tenaga kerja 
pada sektor budidaya padi dan 11 tenaga kerja pada sektor budidaya lele. Sedangkan total 
pengeluaran untuk tenaga kerja kegiatan usahatani sebesar Rp 1.030.000/musim tanam dengan Rp 
665.000/musim tanam untuk upah tenaga kerja budidaya padi dan Rp 365.000/musim tanam 
digunakan untuk tenaga kerja budidaya lele. 

Setelah memperhitungkan berbagai biaya yang terdapat pada produksi maka angka tersebut 
digunakan untuk menghitung total biaya usahatani selama 1 musim, yang merupakan akumulasi dari 
biaya tetap dan tidak tetap. Rumus yang digunakan untuk menghitung total biaya sebagai berikut: 

TC = TFC + TVC 

Biaya Total = Total Biaya Tetap + Total Biaya Variabel 

  = Rp 2.028.067/musim tanam + Rp 54.988.234/musim tanam 
= Rp 57.016.301/musim tanam 

Berdasarkan dari hasil penelitian, penerimaan usahatani di P4S Bengkel Mimpi menunjukkan bahwa 
total biaya tetap yang dikeluarkan sebesar Rp 2.028.067/musim tanam, sedangkan total biaya 
variabel yang dikeluarkan sebesar Rp 54.988.234/musim tanam, sehingga total keseluruhan biaya 
usahatani mencapai Rp 57.016.301/musim tanam. 

 

Analisis Penerimaan Usahatani P4S Bengkel Mimpi 

Penerimaan usahatani dihitung dengan mengalikan jumlah hasil panen minapadi dengan harga jual  
per kilogram padi dan ikan yang dihasilkan untuk menentukan pendapatan usahatani. Penerimaan ini 
menunjukkan keuntungan yang diperoleh petani dari seluruh aktivitas pertanian setelah proses 
produksi selesai. Selain itu, penerimaan juga dapat diartikan sebagai keuntungan yang diterima 
petani  dan rumah tangga pengelola usahatani atas penggunaan faktor produksi dan modal yang 
mereka miliki (Wua et al., 2024). Pada penelitian ini total penerimaan akan dihitung 1 kali musim 
tanam, oleh karena itu, rumus untuk menghitung total penerimaan sebagai berikut:  
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TR = Q x P  

Penerimaan (Padi Sawah) = Harga x Total Produksi  

    = Rp 30.000 x 175/kg/musim tanam 

    = Rp 5.250.000/musim tanam 

Penerimaan (Padi Aquaponik) = Harga x Total Produksi  

    = Rp 30.000 x 200/kg/musim tanam 

    = Rp 6.000.000/musim tanam 

Usahatani dianggap layak dan menguntungkan jika total penerimaan lebih besar daripada 
pengeluaran. Untuk mengetahui tingkat keuntungan petani, biaya total harus dikurangkan dari total 
penerimaan (Jestin & Simamora, 2024). Hasil penelitian dari penerimaan usahatani menunjukkan 
bahwa petani padi di P4S Bengkel Mimpi  rata-rata harga jual sebesar Rp 30.000/Kg, dengan 
produksi padi sawah dan aquaponik sebesar 375/Kg/musim tanam, maka total penerimaan sebesar 
Rp 11.250.000/musim tanam. 

Penerimaan Petani (Lele) = Harga x Total Produksi  

    = Rp 18.350 x 3.560/kg/musim tanam 

    = Rp 65.326.000/musim tanam 

Penerimaan Total  = Penerimaan Padi + Penerimaan Lele 

    = Rp 11.250.000 + Rp 65.326.000 

    = Rp 76.576.000/musim tanam 

Berdasarkan hasil dari penelitian, penerimaan usahatani budidaya lele pada P4S Bengkel Mimpi 
menunjukkan bahwa rata-rata harga jual sebesar Rp 18.350/Kg, dengan produksi rata-rata 
3.560/Kg/musim tanam, dan penerimaan usahatani lele menghasilkan rata-rata Rp 
65.326.000/musim tanam.  

Secara keseluruhan total penerimaan dari usahatani padi dan lele adalah sebesar Rp 
76.576.000/musim tanam. Nilai penerimaan tersebut belum memperhitungkan biaya produksi seperti 
benih, bibit, pupuk, pakan, dan tenaga kerja, hasil tersebut masih dianggap pendapatan kotor.  

Analisis Pendapatan Usahatani P4S Bengkel Mimpi 

Pendapatan adalah uang yang diperoleh seseorang atau rumah tangga dari kegiatan ekonomi mereka, 
baik melalui usaha mandiri maupun pekerjaan. Pendapatan dapat berasal dari berbagai sektor, seperti 
pertanian, perikanan, peternakan, pekerjaan buruh, perdagangan, dan pekerjaan di pemerintah dan 
sektor swasta (Wua et al., 2024). Pada penelitian ini total pendapatan akan dihitung pada masa tanam 
selama 10 tahun terakhir, selanjutnya, rumus yang digunakan dalam perhitungan ini  adalah sebagai 
berikut:  

 

II = TR – TC  

Pendapatan = Total Penerimaan – Total Biaya  

  = Rp 76.576.000/musim tanam – Rp 57.016.301/musim tanam 

  = Rp 19.559.699/musim tanam. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa petani di P4S Bengkel Mimpi rata-rata memperoleh jumlah 
penerimaan sebesar Rp 76.576.000/musim tanam, rata-rata total biaya yang dikeluarkan Rp 
57.016.301/musim tanam. Sehingga total pendapatan usahatani yang diperoleh P4S Bengkel Mimpi 
sebesar Rp 19.559.699/musim tanam, perbedaan pendapatan yang terjadi disebabkan faktor eksternal 
seperti perubahan dalam struktur biaya,  perubahan dalam volume produksi, dan faktor lainnya. 
Jumlah pendapatan ini menunjukkan keuntungan bersih yang diterima petani selama 1 musim tanam. 

Analisis Kelayakan Usahatani P4S Bengkel Mimpi 

Studi kelayakan usaha bertujuan untuk menilai apakah suatu usaha  termasuk usahatani layak 
dijalankan dan memberikan keuntungan ekonomi. Tujuan utama dari studi ini adalah untuk 
mencegah kegiatan usahatani yang membutuhkan biaya besar tetapi tidak menghasilkan keuntungan 
ekonomi yang sepadan, sehingga dapat menghindari kerugian dan memastikan keberlabjutan usaha 
(Wua et al., 2024). Rasio R/C adalah analisis yang digunakan untuk mengukur tingkat keuntungan 
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relatif dari kegiatan usahatani, efisiensi diartikan sebagai kemampuan suatu usahatani dalam 
menghasilkan keuntungan, atau paling tidak mencapai titik impas. Rasio R/C dapat dihitung dengan 
membandingkan total penerimaan dan total produksi (Jestin & Simamora, 2024). 

R/C Ratio = TR/TC  

R/C Ratio = Total Penerimaan/Total Biaya 

  = Rp 76.576.000/musim tanam / Rp 57.016.301/musim tanam 

  = 1,3/musim tanam. 

Berdasarkan hasil penelitian P4S Bengkel dapat diketahui bahwa total penerimaan sebesar Rp 
76.576.000/musim tanam, dari total pengeluaran sebesar Rp 57.016.301/musim tanam. Diperoleh 
R/C ratio sebesar 1,3 selama 1 musim tanam. Nilai menunjukkan bahwa usahatani minapadi selama 
1 musim di P4S Bengkel Mimpi secara ekonomis menguntungkan dan layak dijalankan. 

 

Analisis Net Present Value (NPV) 

Net Present Value (NPV) merupakan nilai bersih yang diperoleh dari arus kas selama masa 
operasional usaha pada tingkat suku bunga diskonto tertentu. Perhitungan NPV digunakan untuk 
menilai kelayakan investasi dengan cara menghitung selisih antara nilai sekarang (Present Value) 
dari arus kas bersih yang dihasilkan dan jumlah investasi awal yang dikeluarkan. Berikut adalah hasil 
perhitungan NPV usaha minapadi organik P4S bengkel Mimpi : 

 

𝑁𝑃𝑉 = ෎
𝐶𝐹௧

(1 + 𝑟)௧
 − 𝐶଴

௡

௧ ୀଵ

 

Keterangan: 

CFt  = arus kas bersih per tahun = Rp 58.679.097 (hasil pendapatan bersih Rp 19.559.699 per 
musim × 3 musim/tahun) 

r = tingkat diskonto (10%) 

n = umur proyek (10 tahun) 

C0  = investasi awal (Rp 38.947.000, dari total biaya tetap awal pada Tabel 2) 

Tabel 8. Perhitungan NPV  
Tahun Arus Kas Bersih 

(Rp) 
Faktor Diskonto 

(10%) 
Present Value (Rp) 

1 58.679.097 0,909 53.336.116 

2 58.679.097 0,826 48.473.742 

3 58.679.097 0,751 44.051.583 

4 58.679.097 0,683 40.092.348 

5 58.679.097 0,621 36.425.771 

6 58.679.097 0,564 33.092.492 

7 58.679.097 0,513 30.086.812 

8 58.679.097 0,467 27.393.465 

9 58.679.097 0,424 24.882.241 

10 58.679.097 0,386 22.651.381 

Total PV Kas Masuk - - 360.431.569 

Investasi Awal (C0) -38.947.000 - - 

NPV  - - 321.484.569 

Sumber: Data Primer diolah, 2025  

Nilai NPV yang diperoleh sebesar Rp 321.484.569 (positif) menunjukkan usaha minapadi organik 
layak dijalankan karena manfaat bersih yang diperoleh jauh melebihi modal awal. Secara teori, NPV 
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> 0 berarti proyek menghasilkan keuntungan (Gittinger, 1986). Hasil ini sejalan dengan penelitian 
Azizi & Riyanti (2023) yang menganalisis usahatani minapadi di Banjarnegara dan memperoleh 
NPV positif Rp 250 juta selama 10 tahun, sehingga sama-sama membuktikan bahwa sistem minapadi 
organik mampu memberikan manfaat ekonomi yang tinggi. 

NPV tinggi karena penerimaan Rp 76,5 juta/musim jauh lebih besar dibandingkan biaya Rp 57 
juta/musim, terutama kontribusi besar dari hasil ikan lele. 

 

Analisis Internal Rate of Return (IRR) 

Analisis Internal Rate of Return (IRR) merupakan persentase tingkat pengembalian investasi yang 
menjadikan nilai bersih sekarang sama dengan nol. Dengan kata lain, IRR adalah tingkat suku bunga 
di mana total nilai sekarang dari seluruh arus kas masuk sebanding dengan jumlah investasi awal. 
IRR digunakan sebagai indikator kelayakan suatu usaha atau proyek, di mana investasi dinyatakan 
layak apabila nilai IRR melebihi tingkat suku bunga atau tingkat diskonto yang dijadikan patokan. 
Perhitungan IRR dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode interpolasi linier 
berdasarkan dua tingkat diskonto yang berbeda. NPV pada dua tingkat diskonto yang berbeda. 
Berikut perhitungan Analisis Internal Rate of Return (IRR) :  

 

𝐼𝑅𝑅 = 𝑟ଵ +
𝑁𝑃𝑉ଵ

𝑁𝑃𝑉ଵ − 𝑁𝑃𝑉ଶ

(𝑟ଶ − 𝑟ଵ) 

 
    Tabel 9. Perhitungan IRR  

Diskonto (%) Faktor PV Anuitas PV Kas Masuk (Rp) Investasi Awal (Rp) NPV (Rp) 

10 6,1446 360.431.569 38.947.000 321.484.569 

50 1,995 117.027.608 38.947.000 78.080.608 

100 0,999 58.620.418 38.947.000 19.673.418 

Sumber: Data Primer diolah, 2025  

Hasil perhitungan menunjukkan nilai IRR > 100%, jauh di atas tingkat diskonto 10%. Artinya, setiap 
Rp 1 modal mampu menghasilkan pengembalian lebih dari dua kali lipat. Hasil ini lebih tinggi 
dibanding penelitian Prayudhi & Balitar (2024) yang memperoleh IRR 70% pada minapadi di Blitar, 
namun tetap konsisten menunjukkan konsistensi bahwa sistem ini memiliki tingkat pengembalian 
investasi yang sangat menguntungkan.  

IRR tinggi karena pendapatan per musim relatif stabil, sementara investasi awal Rp 38,9 juta relatif 
kecil dibandingkan penerimaan tahunan. 

Analisis Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) 

Analisis Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) adalah perbandingan antara nilai sekarang dari total 
penerimaan (manfaat) dan total biaya yang dikeluarkan selama suatu periode tertentu. Analisis ini 
digunakan untuk menilai kelayakan suatu usaha dengan menentukan apakah manfaat bersih yang 
diperoleh lebih besar dibandingkan biaya yang dikeluarkan. Berikut rumus yang digunakan :  

     𝑁𝑒𝑡 𝐵/𝐶 =
∑ ௉௏ ஻௘௡௘௙௜௧

∑ ௉௏ ஼௢௦௧
 

    Tabel 10. Perhitungan Net B/C  
Komponen Nilai (Rp) 

PV Benefit (Manfaat) 1.411.016.589 

PV Cost (Biaya) 1.088.479.020 

Net B/C 1,30 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Nilai Net B/C sebesar 1,30 menandakan setiap Rp 1 biaya menghasilkan manfaat Rp 1,30 → usaha 
layak dijalankan. Hasil ini serupa dengan temuan Jestin & Simamora (2024) pada usahatani padi 
sawah di Salatiga yang memperoleh Net B/C sebesar 1,25. Kedua hasil membuktikan bahwa sistem 
integrasi padi dengan ikan lebih efisien dibandingkan monokultur padi. 
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Nilai Net B/C tinggi karena produktivitas padi dan ikan saling melengkapi, dengan input pupuk dan 
pestisida rendah (biaya terkendali). 

Analisis Payback Period (PP) 

Payback Period (PP) adalah jangka waktu yang diperlukan untuk mengembalikan investasi awal 
melalui arus kas yang dihasilkan dari kegiatan usaha. Analisis ini digunakan untuk menilai seberapa 
cepat usaha dapat mencapai titik pengembalian modal yang diharapkan. Berikut rumus Payback 
period yang digunakan : 

 𝑃𝑃 = 𝑛 +
ఈ ି ௕

௖ ି ௕
 × 1 tahun   

Keterangan: 

n = Tahun terakhir sebelum arus kas kumulatif ≥ investasi 

a = Jumlah investasi awal (Rp 38.947.000) 

b = Arus kas kumulatif pada tahun ke-n 

c = Arus kas kumulatif pada tahun ke-(n+1) 

Tabel 11. Perhitungan Payback Period  
Tahun Arus Kas Bersih (Rp) Arus Kas Kumulatif (Rp) 

1 58.679.097 58.679.097 (≥ 38.947.000) 

Sumber: Data Primer diolah, 2025  

PP = 0,66 tahun 

Payback Period hanya 0,66 tahun (< 1 tahun). Artinya modal kembali dalam waktu kurang dari 8 
bulan → perputaran modal sangat cepat. Hasil ini bahkan lebih singkat dibanding penelitian Pearlin 
et al. (2024) pada integrasi padi-ikan-unggas yang membutuhkan 1,2 tahun untuk balik modal, 
sehingga menunjukkan efisiensi tinggi dari sistem minapadi organik di P4S Bengkel Mimpi. 

Modal cepat kembali karena penerimaan dari ikan sangat tinggi (Rp 65 juta/musim), yang langsung 
menutup biaya tetap + variabel sejak musim pertama. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis kelayakan finansial, usaha minapadi organik di P4S Bengkel Mimpi 
terbukti layak dan menguntungkan untuk dijalankan. Selama satu musim tanam, usaha ini 
menghasilkan total penerimaan sebesar Rp 76.576.000 dengan total biaya produksi Rp 57.016.301, 
sehingga diperoleh pendapatan bersih sebesar Rp 19.559.699. Nilai R/C Ratio sebesar 1,3 
menunjukkan bahwa setiap Rp 1 biaya yang dikeluarkan mampu menghasilkan Rp 1,30 penerimaan, 
menandakan efisiensi usaha yang positif. 

Analisis investasi jangka panjang selama 10 tahun menunjukkan NPV positif sebesar Rp 
321.484.569, yang berarti nilai manfaat bersih melebihi investasi awal. Nilai IRR (>100%) jauh di 
atas tingkat diskonto 10%, memperkuat indikasi bahwa usaha ini sangat layak dijalankan. Nilai Net 
B/C sebesar 1,30 juga mengonfirmasi bahwa manfaat bersih lebih besar daripada biaya yang 
dikeluarkan. Selain itu, Payback Period hanya 0,66 tahun (< 1 tahun), yang berarti modal awal dapat 
kembali dalam waktu kurang dari satu tahun, sehingga perputaran modal yang sangat cepat. 

Dengan manajemen budidaya yang terintegrasi antara sistem minapadi dan aquaponik, penggunaan 
input produksi yang efisien, serta pemanfaatan saluran pemasaran yang terkelola baik, P4S Bengkel 
Mimpi mampu menjadi model usaha pertanian berkelanjutan yang produktif, efisien, dan memiliki 
prospek pengembangan yang cerah di masa akan datang. 
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